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MOTTO 

“Tetaplah jadi orang yang baik, baik terhadap sesama manusia 

maupun baik terhadap makhluk ciptaan Allah SWT lainnya, bagaimana 

pun perlakuan mereka terhadapmu.” 
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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Tradisi Upacara Saparan Bekakak 

terhadap Solidaritas Sosial Masyarakat Desa Ambarketawang, Gamping, 

Sleman dengan rumusan masalahnya yaitu bagaimana pengaruh tradisi 

upacara Saparan Bekakak terhadap solidatitas masyarakat di Desa 

Ambarketawang, serta apa sajakah faktor yang mempengaruhi solidaritas 

sosial masyarakatnya dalam tradisi upacara Saparan Bekakak tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yakni penelitian 

yang menggambarkan kenyataan-kenyataan sosial dalam masyarakat 

setempat. Teknik pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara,observasi dan juga dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada orang-orang yang dijadikan responden, yaitu dua orang 

masyarakat setempat, dua orang tokoh masyarakat, satu orang pegawai 

pemerintahan Desa Ambarketawang. 

Dari hasil penelitian tradisi upacara Saparan Bekakak memiliki 

pengaruh terhadap solidaritas masyarakat Desa Ambarketawang. Karena 

dengan adanya tradisi tersebut, masyarakat memiliki wadah untuk 

bekerjasama dan membangun solidaritas sesama warga Desa Ambarketawang. 

Serta diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

solidaritas sosial masyarakat Desa Ambarketawang dalam melakukan tradisi 

upacara Saparan Bekakak. Faktor tersebut yaitu 

1. Faktor pemaknaan masyarakat terhadap tradisi upacara Saparan 

Bekakak. 

2. Adanya pengalaman sejarah yang sama masyarakat terhadap tradisi 

upacara Saparan Bekakak. 

3. Adanya sikap terbuka dari masyarakat Desa Ambarketawang 

terhadap masyarakat luar yang ingin ikut andil dalam upacara 

Saparan Bekakak. 

4. Terdapatnya komunitas masyarakat desa dalam upacara Saparan 

Bekakak. 

5. Masih diterapkannya prinsip budayanis dan kebersamaan (rame ing 

gawe). 

Maka dari itu dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tradisi 

upacara Saparan Bekakak di Desa Ambarketawang, Gamping, Sleman 

memiliki pengaruh yang besar terhadap solidaritas sosial masyarakatnya, dan 

juga terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat  solidaritas sosial 

dari adanya tradisi ini 

 

 

Kata Kunci : “Pengaruh Tradisi Upacara Saparan Bekakak...”  



xi 

DAFTAR ISI 

NOTA DINAS ...........................................................................................  i 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ............................................................  ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....................................  iii 

MOTTO .....................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN .....................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  vi 

ABSTRAK ................................................................................................  ix 

DAFTAR ISI .............................................................................................  x 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  xiii 

BAB 1 PENDAHULUAN .........................................................................  1 

A. LatarBelakang Masalah ...........................................................  1 

B. Rumusan Masalah ...................................................................  8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................  8 

D. Tinjauan Pustaka .....................................................................  9 

E. Kerangka Teori ........................................................................  12 

F. Metode Penelitian ....................................................................  16 

G. Sistematika Pembahasan .........................................................  21 

BAB IIKEADAAN DEMOGRAFI DESA 

AMBARKETAWANG, GAMPING, SLEMAN DAN 

SEJARAH TRADISI UPACARA SAPARAN BEKAKAK ....................  23 

A. Profil Desa Ambarketawang, Gamping, Sleman .....................  23 

B. Demografi Desa Ambarketawang ...........................................  25 

C. Sejarah Tradisi Saparan Bekakak ............................................  28 

D. Upacara Saparan Bekakak .......................................................  32 



xii 

BAB III PENGARUH TRADISI SAPARAN BEKAKAK 

TERHADAP SOLIDARITAS SOSIAL MASYARAKAT DESA 

AMBARKETAWANG ................................................................................  40 

A. Tradisi Saparan Bekakak pada Solidaritas 

Sosial Masyarakat Desa Ambarketawang .....................  40 

B. BentukSolidaritas Sosial Sasyarakat Desa 

Ambarketawang dengan Adanya Pengaruh dari 

Tradisi Saparan Bekakak ...............................................   43 

C. Pengaruh Tradisi Saparan Bekakak terhadap 

Solidaritas Sosial Masyarakat Desa 

Ambarketawang.............................................................  48 

BAB IV KONDISI SOLIDARITAS MASYARAKAT DAN 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SOLIDARITAS SOSIAL 

MASYARAKAT DESA AMBAKETAWANG DALAM 

TRADISI UPACARA SAPARAN BEKAKAK .........................................  55 

A. Kondisi Solidaritas Sosial Masyarakat Desa 

Ambarketawang Saat Ini .........................................................  65 

B. Faktor yang Mempengaruhi Solidaritas Sosial 

Masyarakat Desa Ambarketawang ..........................................   59 

C. Religiusitas dalam Pelaksanaan Tradisi Upacara 

Saparan Bekakak .....................................................................   65 

BAB IV PENUTUP ...................................................................................   70 

A. Kesimpulan ..............................................................................   70 

B. Saran  .......................................................................................   74 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................   77 

LAMPIRAN ..............................................................................................   79 

 

  



xiii 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Batas Padukuhan di Desa Ambarketawang, Gamping, 

Sleman ......................................................................................  24 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin .........................  26 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama ....................................  27  



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan selalu ada dalam kehidupan masyarakat sebagai 

sebuah warisan yang perlu untuk dijaga eksistensinya. Menurut ahli 

Antropologi, kebudayaan merupakan keseluruhan dari kelakuan dan 

hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus 

didapatnya dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam 

kehidupan masyarakat.
1
 Salah satu dari hasil kelakuan dalam 

masyarakat ialah interaksi yang perlahan-lahan menciptakan 

keteraturan. Karena itulah kebudayaan serta masyarakat yang 

merupakan kelompok manusia yang tinggal disebuah lingkungan di 

dalamnya melakukan interaksi sosial dan kegiatan sosial lainnya, 

menghasilkan keterkaitan diantara keduanya. 

Kebudayaan dan masyarakat sendiri merupakan suatu kesatuan 

yang erat. Jika dikatakan antara kebudayaan dan masyarakat memiliki 

peran yang saling berkaitan satu sama lain. Tidak akan ada kebudayaan 

jika tidak ada pendukungnya, yaitu manusia dalam sebuah masyarakat. 

Keterkaitan anatara keduanya juga dapat dilihat dari kesinambungan 

proses bertahannya kebudayaan tersebut, manusia tidak bisa bertahan 

lama untuk meneruskan sebuah kebudayaan, maka dari itu diperlukan 

tidak hanya satu orang manusia untuk mempertahankan sebuah 

kebudayaan, tetapi perlunya beberapa manusia untuk terus menjaga 

kebudayaan tersebut. Dengan terbentuknya sebuah masyarakat 
                                                           

1
 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu. Pustaka Antara 

Jakarta, Jakarta, 1968, hlm 36. 
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(kelompok manusia), maka kebudayaan disuatu lingkungan akan terus 

hidup.
2
 

Seperti halnya yang ada di wilayah Desa Ambarketawang, 

Gamping, Sleman  terdapat sebuah tradisi yang masih bertahan hingga 

saat ini. Tradisi tersebut ialah upacara Saparan Bekakak yang masih 

dilaksanakan oleh masyarakat desa dan melibatkan semua aspek 

masyarakat, baik warga masyarakat, tokoh adat, dan pemerintah. Sama 

halnya dengan tradisi-tradisi yang ada di wilayah lain, tradisi Saparan 

Bekakak merupakan sebuah tradisi yang turun temurun. Dilaksanakan 

pada hari Jumat antara 10-20 Bulan Sapar. 

Tradisi ini dikenal oleh masyarakat Desa Ambarketawang dan 

sekitarnya dengan sebutan “Bekakak” yang memiliki tujuan sebagai 

permintaan keselamatan di dunia bagi masyarakat  Gamping dan 

perlindungan dari gangguan segala makhluk halus yang berada di 

Gunung Gamping, yang merupakan tempat prosesi upacara Saparan 

Bekakak. Tentunya permohonan tersebut ditujukan kepada Sang 

Penguasa Alam Semesta. 
3
 

Akan tetapi pada mulanya upacara Saparan Bekakak ini bertujuan 

untuk menghormati kesetiaan salah satu abdi dalem Keraton 

Yogyakarta yang ditugaskan untuk menjaga petilasan yang saat ini 

sebagai cagar budaya yang bernama Gunung Gamping, karena pada 

sejarahnya terjadi sebuah bencana alam yang merenggut nyawa dari 

                                                           
2
Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 1, Penerbit Kanisius, 

Yogyakrata, 1973, hlm 9-10. 
3
Nova Fajriyatul Hidayati, “Makna Simbolik Dalam Tradisi Bekakak di 

Gamping Yogyakarta”, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, 

hlm 3-4 
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abdi dalem tersebut yang bernama Ki Wirasuta dan istrinya sebagai 

utusan Sri Sultan Hamengkubuwono I. 

Seiring berjalannya waktu upacara adat ini mulai berubah fungsi. 

Meneropong dari asal-usulnya dan juga tragedi dimasa lalu, bahwa 

Gunung Gamping pada masanya pernah terjadi bencana dan merenggut 

banyak korban jiwa, maka dari itu upacara ini menjadi salah satu cara 

memohon keselamatan bagi para pekerja penambang batu Gamping 

disana agar diberi keselamatan dan dijauhkan dari malapetaka.
4
 

Hal ini membuktikan betapa berpengauhnya tradisi Saparan 

Bekakak bagi warga masyarakat Desa Ambarketwang. Jika dilihat pada 

era saat ini lingkungan diwilayah desa Ambarketawang sudah berbeda 

dari yang dulu. Saat ini wilayah tersebut bisa dikatakan sebagai wilayah 

perkotaan. Hampir sebagian besar penduduknya merupakan pendatang 

dari luar wilayah dan menetap disana. Bisa dibilang bahwa masyarakat 

di Desa Ambarketawang adalah masayarakat kota. 

Masyarakat kota sendiri merupakan masyarakat yang terdiri dari 

manusia yang bermacam-macam tingkatan hidup, kebudayaan, 

pendidikan, dan lain-lain. Bisa juga dilihat dari mayoritas penduduknya 

memiliki jenis-jenis usaha yang non agraris.
5
 Jika dibandingkan 

keadaan wilayah dan masyarakat di Desa Ambarketawang saat ini jauh 

berbeda dengan dahulu. Dahulu wilayah Desa Ambarketawang masih 

tergolong desa, karena masih terdapat lahan-lahan luas persawahan dan 

                                                           
4
Fiki Trisnawati Wulandari, “Pergeseran Makna Budaya Bekakak 

Gamping”,skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Pembangunan 

Nasional “VETERAN”, Yogyakarta, 2011, hlm 2-3. 
5
M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, Usaha Nasional, 

Surabaya, 199-, hlm 107. 
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masyarakatnya masih menggantungkan hidupnya dari bertani. 

Sedangkan saat ini wilayah Desa Ambarketawang sudah menjadi 

wilayah perkotaan, dimana terdapat sebuah universitas besar yang 

berada di wilayah tersebut, hal ini menjadikan lahan-lahan pertanian 

milik warga dialihfungsikan menjadi hunian bagi para mahasiswa yang 

mayoritas dari luar wilayah Desa Ambarketawang. 

Dengan banyaknya perubahan dari desa ke kota, tentunya akan 

memicu pergeseran sikap kehidupan masyarakatnya. Masyarakat kota 

memiliki corak-corak kehidupan tertentu yang jauh berbeda dari 

masyarakat desa, ada beberapa sifat-sifat yang tampak menonjol pada 

masyarakat kota yaitu,  

Pertama, sikap hidupnya cenderung individiualis (egois). Sifat ini 

memperlihatkan bahwa masing-masing anggota masyarakat berusaha 

sendiri-sendiri tanpa terikat oleh anggota masyarakat lainnya
6
. Jadi 

akan dirasa sulit untuk menciptakan masyarakat yang memiliki 

solidaritas antar sesama dalam lingkup masyarakat yang individualis. 

Kedua, Tingkah laku dari masyarakatnya cenderung bergerak 

maju, yang dimaksud disini adalah memiliki sifat kreatif, radikal, dan 

dinamis. Berkaitan dengan budaya masyarakat yang bertingkah laku 

seperti ini umumnya mempunyai tingkatan budaya yang lebih tinggi, 

karena kreativitas dan dinamisnya kehidupan kota lebih lekas 

menerima yang baru atau membuang sesuatu yang lama
7
. 

Ketiga,  Perwatakan cenderung pada sifat meterialis, hal ini 

diakibatkan dari sikap hidup yang egoisme dan pandangan hidup yang 
                                                           

6
M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota..., hlm 108. 

7
M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota..., hlm108. 
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radikal dan dinamis sehingga menyebabkan masyarakat kota lemah 

dalam segi religi, sehingga berpengaruh pada perilaku yang dilakukan, 

yang mana menimbulkan efek-efek negatif yang berbentuk tindakan a-

moral dan kurang memeprhatikan tanggungjawab sosial.
8
 

Sikap hidup masyarakat seperti ini mengakibatkan timbulnya 

sikap pembatasan diri di dalam pergaulan masyarakat dan munculnya 

faham mementingkan diri sendiri yang pada akhirnya timbul sikap 

individualisme. Sehingga tingkat solidaritas antar anggota masyarakat 

dirasa kurang.
9
 

Solidaritas sendiri merupakan perubahan di dalam pembagian 

kerja yang terdapat implikasi-implikasi yang sangat besar bagi struktur 

masyarakat. Perubahan ini menurut Durkheim mampu menghasilkan 

solidaritas sosial dalam masyarakat. Durkheim juga membedakan 

solidaritas menjadi dua yang nantinya akan digunakan peneliti untuk 

mengetahui pengaruh tradisi Saparan Bekakak terhadap solidaritas 

sosial masyarakat Desa Amabarketawang, yaitu : 

Solidaritas mekanis, merupakan kesatuan masyarakat yang 

tercipta dikarenakan adanya kesamaan tujuan dan juga tanggungjawab 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam wilayah 

tersebut. Sedangkan solidaritas organik adalah kebalikan dari 

solidaritas mekanis, dimana kesatuan masyarakat yang tercipta karena 

                                                           
8
M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota..., hlm 109. 

9
M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota..., hlm 108-109. 
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perbedaan-perbedaan diantara orang-orang, oleh fakta bahwa semuanya 

mempunyai tugas-tugas dan tanggunjawab yang berbeda.
10

 

Konsep solidaritas sosial adalah konsep kepedulian secara 

bersama dalam kelompok yang menunjukan pada suatu keadaan 

hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada 

persamaan moral, kolektif yang sama dan kepercayaan yang dianut 

serta diperkuat oleh pengalaman emosional. Sedangkan prinsip 

solidaritas sosial adalah saling tolong menolong dan bekerjasama, 

menurut Redfield solidaritas sosial adalah kekuatan persatuan internal 

dari suatu kelompok. 

Solidaritas sosial juga dipengaruhi oleh interaksi sosial yang 

terjadi karena ikatan kultural, yang pada dasarnya disebabkan hadirnya 

sentimen komunitas. Terdapat juga unsur-unsur menurut Redfield 

yaitu, 

Pertama, memiliki perasaan yang sama, karena seseorang 

berusaha untuk mengidentifikasi dirinya sendiri dengan sebanyak 

mungkin orang dalam kelompok tersebut, sehingga kesemuannya dapat 

menyebutkan dirinya termasuk ke dalam kelompok tersebut. 

Kedua, memiliki rasa sepenanggungan, yakni setiap individu 

sadar akan peranannya dalam kelompok dan keadaan masyarakat 

tentunya mempengaruhi peranan dalam kelompok yang dijalankan. 

Ketiga, adanya rasa saling butuh, yaitu individu yang tergabung 

dalam masyarakat setempat merasakan dirinya tergantung pada 

                                                           
10

George Ritzer, Teori Sosiologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012, hlm 

145-147. 
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komunitasnya yang meliputi fisik atau pun psikologinya. Solidaritas 

memiliki salah satu sumber yang mungkin tidak asing lagi ditelinga 

masyarakat yaitu gotong royong. Gotong royong sendiri merupakan 

istilah yang mengacu pada kegiatan masyarakat yang dilakukan dengan 

tujuan untuk saling menolong atau saling membantu satu sama lain 

sesama anggota kelompok.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menjabarkan problem 

akademik yang terdapat dalam tema penelitian ini, yaitu pengaruh 

upacara tradisi Saparan Bekakak terhadap solidaritas sosial masyarakat 

Desa Amabarketawang, Gamping, Sleman. Dikarenakan letak Desa 

Ambarketawang berada dalam perbatasan kota, mengakibatkan Desa 

Ambarketawang bisa disebut dengan wilayah perkotaan. 

Hal ini diperkuat dengan keadaan Demografi pada wilayah desa 

Ambarketawang, yang terdapat perguruan tinggi swasta ternama di 

Yogyakarta menjadikan banyak peralihan fungsi lahan yang dulunya 

persawahan kini dijadikan  hunian bagi mahasiswa. Tak hanya itu 

warga asli Desa Ambarketawang juga tidak sebanyak dulu, karna saat 

ini mayoritas dari mereka memilih bekerja diluar daerah dan bahkan 

berpindah tempat tinggal. Menurut Zulkarnain Nasution (2009), 

masyarakat kota cenderung bersikap indiviualisme, sehingga rasa 

gotong royong sangat dirasa kurang berperan di wilayah 

Ambarketawang. 

Berkaitan dengan tema yang diambil oleh peneliti, peneliti 

tertarik mengambil tema tersebut karena pada era modern ini jarang 

                                                           
11

Zulkarnain Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa 

Transisi, UMM Perss, Malang, 2009, hlm 9-10. 
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ditemui kebudayaan atau tradisi yang masih bertahan di sebuah 

masyarakat kota. Dengan penjabaran yang telah dipaparkan diatas 

bahwa sifat dan sikap masyarakat kota cenderung individualisme, 

sehingga dengan sikap tersebut membentuk masyarakat tidak memiliki 

rasa peduli terhadap kepentingan bersama dan juga kepentingan orang 

lain. 

Dari survei sementara yang dilakukan oleh peneliti di tempat 

lokasi penelitian, tradisi Saparan Bekakak ini saat dilaksanakan 

mengkaitkan aspek-aspek masyarakat untuk ikut serta dalam 

pelaksanaannya. Peneliti sendiri ingin mengetahui seperti apa 

gambaran tradisi Saparan Bekakak ini dan bagaimana pengaruh tradisi 

tersebut terhadap solidaritas masyarakat di Desa Ambarketawang 

dalam pelaksanaan tradisi Saparan Bekakak. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan 

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh tradisi Saparan Bekakak terhadap 

solodaritas sosial masyarakat Desa Ambarketawang? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi solidaritas sosial 

masyarakat Desa Ambarketawang dalam tradisi Saparan 

Bekakak? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan juga rumusan masalah, penulis 

berupaya untuk memberikan gambaran serta alasan penelitian, maka 

peneliti memaparkan tujuan dari penelirian sebagai berikut : 
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a. Mengetahui seberapa besar pengaruh tradisi Saparan Bekakak 

terhadap solidaritas masyarakat Desa Ambarketawang. 

b. Guna mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

solidaritas sosial masyarakat Desa Ambarketawang dalam 

pelaksanaan upacara Saparan Bekakak. 

Selanjutnya peneliti juga diharapkan mampu menghasilkan 

manfaat praktis dan juga teoritis.  Manfaat penelitian ini dapat 

dirumuskan dalam dua hal, yaitu : 

1. Manfaat Akademis  

a. Sebagai referensi data untuk penelitian selanjutnya 

dengan tema solidaritas sosial dan tradisi Saparan 

Bekakak. 

b. Memberikan kontribusi dalam khazanah keilmuan bidang 

Sosiologi Agama. 

2. Manfaat Paktis 

a. Memberikan sumbangan pemahaman kepada pembaca 

dan masyarakat tentang tradisi Saparan Bekakak di Desa 

Ambarketawang, Gamping, Sleman. 

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat dan juga 

pemerintah akan pentingnya menjaga tradisi sebagai 

sebuah warisan kebudayaan. 

D. Tinjuan Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, hendaknya terlebih dahulu melihat 

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dengan tema-

tema yang sama atau pun memiliki pokok permasalahan yang sama. 
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Tentunya hal ini bertujuan agar penelitian yang akan dilakukan menarik 

dan memiliki kontribusi terhadap penelitian sebelumnya. 

Pertama, dilakukan oleh Nova Fajriyatul Hidayati (2009) 

mahasiswi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“Makna Simbolik dalam Tradisi Bekakak di Gamping Yogyakarta”. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

objek penelitian yang sama-sama mengambil tradisi Saparan Bekakak 

di desa Ambarketawang, Gamping. Tetapi perbedaannya penelitian 

yang sudah dilakukan tersebut mengkaji tentang simbol-simbol yang 

digunakan dalam upacara Saparan Bekakak dan makna apa saja yang 

ada dalam simbol tersebut, sedangkan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, lebih mengarah pada kemasyarakatan yaitu 

pengaruh upacara Saparan Bekakak terhadap tingkat solidaritas sosial 

masyarakat desa Ambarketawang. .
12

 

Kedua, penilitian yang dilakukan oleh Fiki Trisnawati 

Wulandari (2011) mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, jurusan 

Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional “VETERAN” 

dengan judul “Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

tentang pengkajian yang dilakukan, pengkajian pada penelitian milik 

Fiki Trisnawati mengkaji tentang pergeseran makna dari budaya 

Bekakak pada awal mula muncul hingg saat ini. sedangkan 

                                                           
12

Nova Fajriyatul Hidayati, “Makna Simbolik dalam Tradisi Bekakak di 

Gamping Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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persamaannya adalah objek kajiannya yang sama-sama mengkaji 

tentang budaya Bekakak yang berada di Gamping.  

Yang bisa menjadi referensi bagi peneliti adalah membantu 

peneliti untuk mengetahui adanya pergeseran makna dari Budaya 

Bekakak sehingga dapat memberikan kemudahan dalam menganalisis 

mengenai sejarah serta makna Budaya Bekakak itu sendiri, selain 

menggunakan data yang diperoleh saat melakukan obeservasi di lokasi 

penelitian
13

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Qonnariyah 

(2018), yang merupakan mahasiswi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Soidaritas sosial 

dalam tradisi LALABET jenazah pada masyarakat desa Gapura 

Tengah, kecamatan Gapura, kabupaten Sumenep-Madura”. Walau pun 

memiliki banyak perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan, peneliti merasa terbantu saat menjadikan 

penelitian tersebut sebagai referensi. Peneliti menjadi lebih mudah 

memahami tentang keterkaitan sebuah tradisi yang bertahan dalam 

sebuah masyarakat dengan keagamaan yang ada di lingkup masyarakat 

itu. 

Adanya korelasi antara agama, masyarakat, dan juga 

kepercayaan yang membuat sebuah tradisi bisa dipertahankan dan 

masih eksis di lingkup masyarakat dengan beberapa faktor yang 

mempengaruhi, khususnya adanya solidaritas di masyarakatnya. 

Pengkajian penelitian dari keduanya adalah memakai aspek 

                                                           
13

Fiki Trisnawati Wulandari, “Pergeseran Makna Budaya Bekakak 

Gamping”, Skripsi Fakultas Ilmu Komunikasi dan Ilmu Politik Universitas 

Pembangunan Naisonal “VETERAN” Yogyakarta, 2011. 
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kemasyarakatan yakni solidaritas sosial yang dapat mempengaruhi 

masyarakat untuk mempertahankan sebuah kebudayaan. 
14

 

Keempat, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mohammad 

Mahsiun (2016), mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Soliaritas Sosial 

Masyarakat dalam Tradisi Pernikahan Mubeng Gapura Desa Loram 

Kulon Kabupaten Kudus”. Penelitian ini bermula dari adanya mitos dan 

sumber awal kepercayaan tradisi tersebut, dengan pengkajian yang 

dikaitkan dengan solidaritas mekanik dan organik masyarakat desa 

yang melaksanakan dan mengikuti tradisi ini. Hasil penelitian ini 

menemukan beberapa aspek sebagai pendorong masyarakat Loram 

Kulon melakukan tradisi ini yang meliputi dua solidaritas sosial. 

Yang pertama, adalah solidaritas mekanik yang menjadi 

pendorong masyarakat adalah kepercayaan terhada mitos, kedua adanya 

rasa untuk melestarikan sebuah budaya lokal, dan yang ketiga 

timbulnya rasa kebanggan saat melaksanakan tradisi tersebut. 

Sedangkan faktor pendorong solidaritas organiknya adalah pertama, 

adanya peran dari pemangku adat. Kedua, adanya peranan dari lembaga 

yang bertuhas melegalkan pernikahan (kantor urusan agama). Yang 

ketiga, adalah tokoh agama yang berperan penting dalam memimpin 

tradisi keagamaan tersebut.
15

 

                                                           
14

Nurul Qonnariyah, “Solidatitas Sosial dalam Tradisi LALABET Jenazah 

pada Masyarakat Desa Gapura Tengah, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep-

Madur”,Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 
15

Mohammad Mahshun, “Solidaritas Sosial Masyarakat dalam Tradisi 

Pernikahan Mubeng Gapura Desa Loram Kulon Kabupaten Kudus”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam melakukan penelitian hendaknya peneliti menggunakan 

pisau bedah guna menganalisis permasalahan yang akan diteliti 

tersebut. Dengan kata lain penggunaan teori sangatlah penting dalam 

penyelesaian penulisan hasil dari penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teori dari Emile Durkheim yang akan dijabarkan 

sebagai berikut. 

Teori yang digunakan oleh peneliti adalah teori tentang 

solidatiras sosial milik Emile Durkheim. Menurut Emile Durkheim, 

terdapat masalah sentral dalam sebuah eksistensi sosial yaitu masalah 

tentang keteraturan atau bagaimana mencapai solidaritas sosial dalam 

masyarakat. Masyarakat dengan tipe yang berbeda-berbeda tentunya 

mencapai solidaritas sosial dengan cara yang berbeda-berbeda pula. 

Pada masyarakat pra-modern, tradisional dimana manusia hidup 

dengan cara yang hampir sama satu sama lain, solidaritas dapat dicapai 

secara otomatis.
16

 

Menurut Durkheim dalam masyarakat modern pembagian kerja 

mengalami diferensiasi dalam komplesitas pekerjaan dibandingkan 

masyarakat tradisional. Pembagian yang mengalami diferensiasi ini 

memiliki pengartian muncul spesifikasi-spesifikasi kerja yang 

memerlukan keahlian individu, maka akan menghadirkan  corak 

                                                           
16

Pip Jones, Pengantar Teroi-Teori Sosial,... 
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solidaritas sosial yang berbeda dengan yang ada di masyarakat 

tradisional dalam proses berinteraksi dan membangun kerukunan.
17

 

Emile Durkheim membagi solidaritas tersebut dalam dua ketgori 

yaitu, solidaritas mekanik yang diartikan sebagai hasil pembagian kerja 

yang sederhana. Dalam solidaritas ini sangat sedikit peranan untuk 

dimainkan dengan kata lain cara hidup pun kurang bervariasi karena 

kebutuhan para anggota masyarakat untuk memandang dunia kurang 

lebih sama. Mereka memiliki aturan-aturan kolektif yang mengatur 

bagaimana berperilaku yang dipenuhi tanpa adanya kesukaran yang 

berarti. 

Pada masyarakat modern menurut pandangan Durkheim memiliki 

pembagian kerja yang sangat kompleks, ada beragam peranan dan cara 

untuk hidup sehingga solidaritas sosial menjadi lebih sulit diwujudkan. 

Sedangkan solidaritas organik adalah kebalikan dari solidaritas 

mekanik, dimana pembagian kerja pada masyarakat ditempatkan pada 

kemampuan anggota-anggotanya yang memiliki tanggungjawab sesuai 

pembagian kerja yang telah ditentukan. Solidaritas ini memaksa 

anggota dalam masyarakat untuk lebih bekerja sama tanpa 

mementingkan kepentingan pribadi masing-masing.
18

 

Masyarakat modern sendiri cenderung membagi-bagi pekerjaan 

sehingga memiliki tipe solidaritas yang condong ke tipe organik. 

Dalam tipe ini individu terikat dengan individu lain karena saling 

                                                           
17

Masroer Ch. Jb, Bunga Rampai Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 

2015, hlm 124. 
18

Pip Jones, Pengantar Teroi-Teori Sosial, Yayasan obor Indonesia, Jakarta, 

2003, hlm 46-47 
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membutuhkan, terutama dalam bidang pekerjaan yang memiliki tugas 

berbeda-beda sehingga membuatnya saling tergantung dan 

menciptakan solidaritas sosial. Dikarenakan itulah solidaritas sosial 

organik ini menghasilkan konsensus representatif. 

Yang dimaksud konsesus representatif adalah ikatan solidaritas 

yang dibangun berdasarkan dari representasi tugas dan pekerjaan 

masing-masing kelompok sosial. Sedangkan berbeda dengan 

masyarakat tradisional yang memiliki solidaritas sosial mekanik yang 

didasari dengan adanya pekerjaan masyarakat yang sangat homogen, 

sehingga ikatan sosialnya masih kuat dan bersifat emosional. Pada 

solidaritas sosial mekanik ikatan sosialnya mengalami peleburan sosial 

yang biasa disebut dengan konsensus sosial.
19

 

Dari kedua tipe solidaritas menurut Dhurkeim ini, peneliti ingin 

membedah permasalahan yang berkaitan dengan tema penelitian. Yakni 

menggunakan teori solidaritas sosial akan diketahui tipe solidaritas 

sosial apakaah yang ada dalam upacara Saparan Bekakak, dan apa saja 

pengaruh dari upacara tradisi ini terhadap munculnya solidaritas sosial 

dalam masyarakat modern (masyarakat kota) dilihat dari hasil 

penelitian yang berpatokan pada tipe solidaritas yang ada. 

Penelitian ini juga tak terlepas dari keterkaitan dengan tradisi. 

Tradisi sendiri merupakan suatu kebiasaan yang sudah biasa dilakukan 

oleh masyarakat. Menurut Soekarto, bahwa tradisi diartikan sebagai 

ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari 

perilaku sehari-hari yang menjadi rutinitas dalam kelompok masyarkat 
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tersebut. Tradisi pada siklus masyaraka Jawa merupakan suatu 

kebiasaan atau adat yang sudah diwariskan oleh masyarakat terdahulu 

kepada masyarakat penerusnya secara turun-temurun.
20

 

Penurunan tradisi kepada masyarakat penerusnya tentunya 

bermacam-macam jenis tradisi tergantung kebiasaan apa yang sudah 

tercipta di lingkungan tersebut, seperti halnya upaara tradisi Saparan 

Bekakak di Desa Ambarketawang. Sesuai nama upacara tradisi ini, 

terdapat penjelasan secara singkat berkaitan dengan tradisi bulan Sapar 

(Shafar). Bulan sapar atau dalam Islam disebut bulan Shafar merupakan 

bulan kedua dalam kalender Islam Jawa dan kalender Islam.
21

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis.
22

 

Tentunya dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan metode untuk 

mensistematiskan data-data yang ada. 

1. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang objeknya bersifat 

alamiah, dimana peneliti berperan sabagai pemegang kendali. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pengumpulan data 

secara induktif dengan hasil penelitian lebih menekankan 

                                                           
20

 Sumiarti, Azka Miftahudin, Tradisi Adat Jawa, Pustaka Ilmu, Yogyakarta, 

2018, hlm 38. 
21

 Sumiarti, Azka Miftahudin, Tradisi Adat Jawa,..., hlm 62. 
22

Sadarmayanti,Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitia, Mandar Maju, 

Bandung, 2011, hlm 25. 
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makna dari hasil data yang diperoleh.
23

 Penelitian kualitatif 

cenderung dilakukan secara langsung saat berada 

dilapangan,dengan mengumpulkan data yang ada di lokasi 

penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu komponen penting dalam 

penelitian, dikarenakan hal tersebut peneliti harus mampu 

memahami sumber data mana yang akan digunakan dalam 

penelitiannya. Terdapat dua jenis sumber data, yaitu 

a. Sumber data primer 

Adalah sumber pertama dimana data itu dihasilkan 

dan di dapatkan.
24

 Data primer merupakan data yang 

didaptakna tanpa melalui perantara, seperti peristiwa 

atau kegiatan yang amati langsung oleh peneliti, 

keterangan informan tentang peristiwa yang sedang 

diteliti yang diperoleh  melalui wawancara, dan 

budaya kelompok masyarakat tertentu yang 

didapatkan melalui wawancara atau pengamatan.
25

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber data 

primernya dari penjaga situs Gunung Gamping, dua 

tokoh masyarakat,dan juga satu orang dari 

pemerintah Desa Ambarketawang. 

  

                                                           
23

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, Pustaka Pelajar,  Yogyakarta, 

2015, hlm 7-8. 
24

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial. Airlangga University Press, 

Surabaya, 2001, hlm 129. 
25

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif..., hlm 64. 
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b. Sumber data sekunder 

Adalah sumber data kedua sesudah didapatkannya 

data primer. Sumber data sekunder ini berperan 

membantu dari data primer, atau dengan kata lain 

sebagai data pelengkap dari data primer.
26

 Data 

sekunder sendiri merupakan data yang diperoleh 

secara tidak langsung, yaitu melalui orang lain atau 

melalui dokumen.
27

 Data sekunder dalampenelitian 

ini didapat dari sumber kepemerintahan desa 

berkaitan dengan informasi sejarah desa serta 

demografi desa dan juga akan ditambahkan dari 

literatur-literatur yang sudah ada yang berkaitan 

dengan tema penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Teknik Observasi 

Teknik observasi ini dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan informasi melalui pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian, dalam 

teknik ini peneliti harus terjun langsung untuk 

mendapatkan data yang diperlukan.
28

 Terdapat dua 

jenis teknik pengamatan yaitupertama, pengamatan 

murni dimana peneliti tidak terlibat dalam aktivitas 

sosial yang sedang berlangsung. Kedua, pengamatan 

terlibat yaitu pengamatan yang dilakukan peneliti 

                                                           
26

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial..., hlm 129. 
27

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif..., hlm 64 
28

Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif..., hlm 66 
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dengan melibatkan dirinya dalam proses kehidupan 

sosial masyarakat yang diteliti dengan tujuan 

mendapatkan “empati” dari subyek yang diteliti.
29

 

Dengan teknik observasi peneliti akan terjun langsung 

ke lokasi penelitian dan melakukan pengamatan 

terhadap keadaan sosial masyarakat Desa 

Ambarketawang serta mengamati situs-situs atau 

tempat-tempat yang berkaitan dengan upacara Saparan 

Bekakak. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi 

dengan cara melakukan percakapan secara langsung 

antara pewawancara (interviewer) sebagai pihak yang 

mengajukan pertanyaan kepada pihak yang 

diwawancarai (interviewe). Peneliti menggunakan 

teknik wawancara sebagai cara untuk mengatasi 

keterbatasan dalam pengamatan dan juga teknik-

teknik yang telah dilakukan.
30

  Dalam penerapan 

teknik wawancara ini peneliti mengambil beberapa 

responden sebagai sumber datadan  akan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden tersebut. 

Responden yang memenuhi kriteria yang dijadikan 

oleh peneliti sebagai sumber data antara lain, satu 

orang penjaga Situs Gunung Gamping, dua orang 
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Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., hlm 120-121. 
30

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif..., hlm 75. 
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tokoh masyarakat, atu orang dari pemerintah Desa 

Ambarketawang, satu orang kepanitiaan dalam 

upacara Saparan Bekakak, dan beberapa warga 

masyarakat Desa Ambarketawang yang pernah terlibat 

dalam tradisi Saparan Bekakak. Tentunya pertanyaan 

yang akan diberikan berkaitan dengan tema penelitian 

ini. 

Wawancara dilakukan kepada responden guna 

mendapatkan data yang mencakup tentang informasi 

tradisi upacara Saparan Bekakak, data kepemerintahan 

(demografi dan kependudukan), serta data untuk 

menganalisis solidaritas sosial masyarakat Desa 

Ambarketawang. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan sebagai 

pelengkap data-data yang sudah didapatkan dengan 

teknik-teknik selain dokumentasi, informasi atau data 

melalui teknik ini dapat diperoleh dengan mengkaji 

buku, video, foto-foto dan tulisan-tulisan informan. 

Dokumentasi juga diperlukan sebagai bukti bahwa 

peneliti benar-benar melakukan penelitian. Peneliti 

akan menyertakan hasil dokumentasi berupa foto-foto 

yang berkaitan dengan tema dan juga tentang upacara 

Saparan Bekakak. 
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4. Teknik Analisis Data 

Tenik analisis data pada hakekatnya sudah harus dipersiapkan 

sebelum peneliti mengumpulkan data, lebih tepatnya pada saat peneliti 

melakukan perencanaan dan membuat disain penelitian, berlangsung 

pada saat pengumpulan data dilakukakan, dan akan berakhir saat semua 

data sudah didapatkan.
31

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis diskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan diskripsi mengenai subjek penelitian 

berdasarkan data yang didapatkan.
32

 Analisis ini lebih banyak 

menganalisis permukaan data, hanya memperhatikan proses-proses 

kejadian suatu fenomena, bukan kedalaman data ataupun makna data. 

Walau pun demikian analisis deskriptif mengadopsi cara berfikir 

induktif untuk mengimbangi cara berfikir deduktif.
33

 

Dalam analisinya peneliti melihat keadaan soliaritas sosial 

masyarakat desa Ambarketawang diluar kegiatan upacara Saparan 

Bekakak. Dengan metoode observasi serta wawancara peneliti akan 

mengumpulkan data-data yang diperlukan seperti perbandingan 

solidaritas sosial masyarakat ketika menjalani hari-hari biasa dengan 

saat ketika melakukan kegiatan upacara Saparan Beakakak. Dari pola 

interaksi dan juga kerjasama antara semua masyarakat dasa 

Ambarketawang apakah memiliki perbedaan ketika di hari-hari biasa 

dengan saat upacara Saparan Bekakak. Dari data-data dan juga 

                                                           
31

Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial.., hlm 124-129 
32

Saifuddin Azwar,  Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, 

hlm 126. 
33

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Kencana, Jakarta, 2007, hlm 146 



22 

perbandingan itulah peneliti akan mencari pengaruh tradisi tersebut 

terhadap solidaritas sosial masyarakatnya.  

Dan setelah diketahui seberapa besar pengaruh tradisi upacara 

Saparan Bekakak terhadap solidaritas masyarakat desa, peneliti juga 

akan mencari apa sajakah faktor yang memperngaruhi perubahan 

solidaritas sosial masyarakat desa Ambarketawang ketika di hari-hari 

biasa dengan saat melakukan tradisi Saparan Bekakak. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memiliki tujuan agar penelitian yang 

akan dilakukan lebih sistematis. Sistematika pembahasan berisikan 

tentang pokok-pokok permasalahan yang menjadi pembahasan dalam 

penelitian yang dimaksudkan agar pembaca lebih mudah dalam 

memahami. Maka sistematika pembahasan penelitian ini sebagai 

berikut : 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan 

tentang latar belakang masalah yang menjabarkan batasan masalah 

sehingga menghasilkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini 

dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan sebagai sistematika 

penulisan skripsi, bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

pemahaman penelitian ini. 

Bab kedua, pada bab kedua ini berisikan tentang diskripsi tentang 

masyarakat desa Ambarketawang meliputi keadaan demografi, 

keagamaan, ekonomi,dan  sosial budayanya serta sejarah dari tradisi 

Saparan Bekakak yang ada di desa Ambarketawang, sehingga pembaca 
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dapat mengetahui bagaimana kondisi desa Ambarketawang dan juga 

seperti apa upacara Saparan Bekakak tersebut. 

Bab ketiga, pada bab ini akan dijabarkan tentang termasuk dalam 

katergori manakah solidaritas sosial yang ada di desa Ambarketawang 

dan bagaimanakah pengaruh dari adanya tradisi Saparan Bekakak 

terhadap solidaritas sosial masyarakat desa Ambarketawang. Pada bab 

ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian pertama. 

Bab keempat, pada bab keempat ini berisi tentang apa sajakah 

faktor yang mempengaruhi solidaritas sosial masyarakat desa 

Ambarketawang dalam pelaksanaan upacara Saparan Bekakak. 

Pembahasan pada bab ini betujuan memberikan jawaban untuk 

rumusan masalah kedua dalam penelitian ini, 

Bab kelima, merupakan bab terakhir, yaitu penutup yang 

berisikan kesimpulan secara umum terhadap hasil penelitian ini ,yaitu 

adakah pengaruhnya serta seberapa besar pengaruh dari tradisi Saparan 

Bekakak terhadap solidaritas masyarakat desa Ambarketawang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adanya keterkaitan antara beberapa aspek di dalam sebuah 

lingkungan masyarakat, antara masyarakat dengan budaya yang 

menjadi kesepakatan bersama, memunculkan sikap saling 

memperngaruhi diantara keduanya. Baik salah satunya lebih dominan 

(memperngaruhi) atau salah satunya menjadi yang terpengaruhi.  

Begitu juga yang terjadi di wilayah Desa Ambarketawang. Budaya atau 

tradisi yang ada di wilayah tersebut, yaitu tradisi upacara Saparan 

Bekakak merupakan salah satu aspek bentuk hasil dari adanya sebuah 

komunitas masyarakat yang saling berinteraksi. Di prakarsai oleh 

orang-orang terdahulu (leluhur)  yang menghadirkan sebuah kegiatan 

rutin berupa upacara adat dalam lingkungan masyarakatnya, 

menjadikan tradisi tersebut sebagai warisan sejarah. 

Dengan melihat terdapatnya perbedaan dari masa ke masa 

tentunya lingkungan dan kelompok masyarakatnya akan mengalami 

perubahan. Seperti halnya dengan masyarakat Desa Ambarketawang 

dan upacara Saparan Bekakak ini. Perubuhan dari era dahulu awal 

dibentuknya tradisi ini hingga era saat ini sangatlah signifikan. Dari 

mulai tata cara, makna, hingga sistem pelaksanaannya. Walau pun 

begitu tradisi ini tetap berpegang pada landasan tradisionalitas yang 

diwariskan oleh leluhur terdahulu. 

Berkaitan dengan kedua aspek ini yaitu warga masyarakat dan 

juga upacara tradisi Saparan Bekakak. Keterkaitan yang ada 
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didalamnya adalah proses kerja sama masyarakat desa untuk 

melaksanakan tradisi yang sudah disepakati bersama. Kerjasama 

tersebut secara tidak langsung memicu munculnya sikap solidaritas 

sosial yang menjadi pokok penelitian ini. Dari pembahasan sebelumnya 

sudah diketahui bahwa masyarakat di Desa Ambarketawang memiliki 

tipe solidaritas sosial mekanik, walau pun secara lingkungan dan 

wilayah mereka sudah bisa di katagorikan sebagai wilayah perkotaan 

yang umumnya masyarakat di dalamnya mempunyai tipe solidaritas 

sosial organik. Tetapi pola interaksi dan juga solidaritas sosial dalam 

pelaksanaan tradisi ini memiliki tipe solidaritas sosial. 

 Dan juga dari pembahasan sebelumnya diketahui bahwa banyak 

sekali faktor yang memepngaruhi sikap solidaritas mekanik ini. 

Terlepas dari faktor secara individual atau pribadi. Adanya pengaruh 

yang muncul dari unsur eksternal yaitu dengan adanya upacara Saparan 

Bekakak merupakan faktor terkuat yang mempengaruhi memunculkan 

sikap solidaritas di masyarakatnya. Pengaruh yang dimunculkan 

dengan adanya tradisi yang masih dilaksanakan oleh masyarakatnya ini 

sangatlah besar. 

Terlihat dari antusias warga masyarakat, baik penduduk Desa 

Ambarketawang atau pun penduduk luar Desa Ambarketawang. 

Antusias tersebut tidak hanya dinampakan dari partisipasi secara 

langsung yaitu menjadi penitia atau pun sebagai seksi-seksi dalam 

bidang pelaksanaannya. Melainkan bisa dilihat dari partisipasi secara 

tidak langsung seperti masih adanya rasa minat terhadap sebuah 

kebudayaan, dalam hal ini masayarakat mengekpresikannya dengan 

cara mengikuti sebagai penonton prosesi kirab uapacara Saparan 
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Bekakak dari pelepasan hingga penyembelihan Bekakak setiap 

tahunnya.  

Dengan hal tersebut menunjukan bahwa tradisi upacara Saparan 

Bekakak masih memiliki eksistensi di mata masyarakat desa. Maka dari 

itu hubungan antara masyarakat dan juga tradisi upacara Saparan 

Bekakak di Desa Ambarketawang sangatlah besar. Hal itulah yang 

memunculkan ketertarikan peneliti untuk mencari tahu adakah 

pengaruh dengan adanya upacara Saparan Bekakak di Desa 

Ambarketawang terhadap solidaritas sosial masyarakatnya.  

Dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti dan dari data-data 

yang di dapatkan bahwa tradisi upacara Saparan Bekakak di Desa 

Ambarketawang ini memiliki pengaruh yang besar terhadap solidaritas 

sosial masyarakatnya. Bisa diketahui bahwa dengan adanya tradisi yang 

diadakan secara rutin ini warga tergerak melakukan tradisi tersebut 

sebagai sebuah keharusan. Ini dibuktikan dengan banyaknya warga 

baik yang merupakan warga Desa Ambarketawang maupun masyarakat 

sekitar desa Ambarketawang yang antusias ikut serta dalam setiap 

prosesi upacara Saparan Bekakak.  

Pengaruh yang paling menonjol adalah keberadaan tradisi 

upacara Saparan Bekakak ini. Keberadaannya menjadi sebuah wadah 

atau tempat untuk menerapkan sikap solidaritas di lingkup masyarakat 

desa. Yang dimaksud disini adalah kemungkinan besar jika di Desa 

Ambarketawang tidak pernah memilik tradisi upacara Saparan Bekakak 

maka warga masyarakatnya tidak akan memiliki tempat atau wadah 

untuk menerapkan sikap solidaritas yang mereka miliki. Dengan kata 
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lain adanya tradisi ini membuat sikap solidaritas sosial yang dimiliki 

oleh warga masyarakat tersalurkan dan bisa diterapkan secara nyata. 

Penggaruh yang ada tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

memicu munculnya proses mempengaruhi antara tradisi upacara 

Saparan Bekakak terhadap solidaritas masyarakat Desa 

Ambarketawang. Faktor yang mencul merupakan hal-hal yang muncul 

dari masyarakat Desa Ambarketawang baik secara individu maupun 

kelompok yang didasari adanya tradisi yang masih mereka lakukan 

hingga saat ini. Dengan adanya faktor-faktor tersebut memperlihatkan 

bahwa relasi antara masyarakat dengan tradisi Saparan Bekakak dalam 

lingkup solidaritas sosial sangatlah besar. 

Pengaruh yang ditimbulkan oleh pelaksanaan upacara Saparan 

Bekakak secara rutin ini mampu memberikan tingkat kerjasama 

masyarakat Desa Ambarketawang yang signifikan. Dibandingkan 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan warga setiap harinya terlepas 

dari pelaksanaan upacara Saparan Bekakak, tidak terlalu berkaitan 

dengan aspek kerjasama yang menjadi pokok dalam solidaritas sosial. 

Pada umumnya warga saat melakukan kegiatan sehari-hari baik itu 

kegiatan individu maupun kelompok kecil dalam lingkup RT,RW, 

maupun dusun mereka hanya melakukan onteraksi dan kerja sama 

secara singkat dan hanya dengan orang-orang tertentu saja.  

Walau pun hal tersebut juga bisa dikatakan sebagai bentuk 

kerjasama dari solidaritas sosial, tetapi dalam pembahasan ini lingkup 

yang lebih luaslah yang ingin ditunjukan oleh peneliti. Maka dari itu 

upacara Sapaan Bekakak menjadi sebuah objek yang menarik. Karena 

adanya satu tradisi besar mampu mengumpulkan dan mengeratkan 
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masyarakat yang berbeda tempat (dusun) dalam satu desa, yang pada 

kegiatan sehari-hari mereka jarang sekali melakukan interaksi secara 

intens, dapat berkumpul dan bekerjasama dengan baik. 

Berkaitan dengan pengaruh keberadaan upacara Saparan Bekakak 

di masyarakat Desa Ambarketawang tidak lepas dari prinsip dan juga 

konsep dari solidaritas sosial. Budaya yang masih dilaksanakan oleh 

masyarakatnya secara tidak langsung akan memunculkan prinsip dari 

solidaritas sosial yaitu, saling tolong menolong dan bekerjasama hingga 

akan memberikan kekuatan persatuan secara internal dari sebuah 

kelompok masayarakat. Jika dilihat dari konsep solidaritas sosial yang 

timbul dengan pelaksanaan tradisi Saparan Bekakak ini adalah adanya 

kepedulian secara bersama terhadap suatu kelompok yang menunjukan 

pada sebuah keadaan hubungan (interaksi) antara individu atau 

kelompok dengan didasarkan persamaan. Persamaan dalam kasus ini 

adalah adanya kepercayaan yang sama pada masyarakat Desa 

Ambarketawang terhadap tradisi Saparan Bekakak dan persamaan rasa 

untuk menjaga serta melestarikan budaya warisan leluhur mereka. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisi upacara Saparan 

Bekakak memiliki pengaruh yang besar terhadap solidaritas sosial 

masyarakat di Desa Ambarketawang. Pengaruh tersebut juga dipicu 

oleh adanya faktor-faktor baik dalam lingkup tradisi tersebut maupun 

dari masyarakatnya sendiri, sehingga mampu menghadirkan solidaritas 

mekanik di masyarakat Desa Ambarketawang yang bisa di katagorikan 

sebagai masyarakat kota. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan yang di dapatkan, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran terhadap objek penelitian, diantaranya yaitu kepada 

masyarakat Desa Ambarketawang maupun masyarakat sekitasnya 

untuk tetap menjaga dan melestarikan tradisi upacara Saparan Bekakak 

sebagai sebuah warisan budaya, dikarenakan tradisi tersebut bisa 

menjadi sebuah wadah untuk berkumpul dan berinteraksi secara masal 

antara warga setiap dusun di Desa Ambarketawang. Dan dengan 

adanya tradisi upacara Saparan Bekakak Desa Ambarketawang mampu 

menjadi salah satu desa yang memiliki dan masih menjalankan 

kebudayaan yang di parkarsai oleh Keraton Yogyakarta.  

Dan untuk masyarakat di wilayah lain, baik di Yogyakarta 

maupun propinsi lain yang wilayahnya memiliki tradisi atau pun adat-

istiadat bisa juga menjadikan kegiatan peringatan tradisi yang ada di 

wilayahnya sebagai sebuah sarana untuk menumbuhkan rasa solidaritas 

di antara warga masyarakatnya. Dengan tujuan meminimalisir 

terbentuknya sikap individual baik secara pribadi maupun sacara 

kelompok. Karena baiknya sebuah masyarakat bisa dilihat dari adanya 

kerjasama dan juga kerukunan antara setiap warganya. 

Sedangkan untuk pemerintah Desa Ambarketawang dan juga 

intansi-intansi terkait dengan pelaksanaan serta pelestarian tradisi 

upacara Saparan Bekakak agar lebih memperhatikan relasi antara 

masyarakat dan juga tradisi. Karena sesuai dengan informasi yang 

didapatkan oleh peneliti dari beberapa responden, bahwa warga 

masyarakat berperan besar dalam mempersiapkan pelaksanaan upacara 

Saparan Bekakak ini. Salah satunya dalam bidang pendanaan, semoga 
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peringatan upacara Saparan Bekakak kedepannya bisa mendapatkan 

perhatian pemerintah secara penuh terlebih lagi dalam pendanaan. 

Dan untuk peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema dan 

juga objek penelitian yang sama, bissa mengambil fokus kajian yang 

berkaitan tentang masyarakat Desa Ambarketawang maupun tradisi 

upacara Saparan Bekakak atau akan memperbaiki penelitian ini. 
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